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SUARA GEMBALA 

Manusia adalah ciptaan, bukan Pencipta. Manusia 
diciptakan serupa dan segambar dengan Allah 
tanpa benih dosa. Namun, manusia memilih 

memberontak dan melawan perintah Allah dengan 
menerima bujukan Iblis dan makan buah pengetahuan 
baik dan buruk. Hubungan manusia dengan Allah 
terputus. Namun, Allah yang lebih dulu mencari 
manusia. Allah memakai satu-satunya cara untuk 
menyelamatkan, yaitu melalui SALIB. Kita akan belajar 
keindahan Salib.  

Pertama 
MENGAPA HARUS SALIB? 
Paulus menyatakan bahwa pemberitaan tentang salib 
adalah kebodohan (1 Korintus 1:18): "Sebab 
pemberitaan tentang salib memang adalah kebodohan 
bagi mereka yang akan binasa, tetapi bagi kita yang 
diselamatkan pemberitaan itu adalah kekuatan Allah". 
Bagi orang Yahudi, pemberitaan salib adalah batu 
sandungan. Hal itu disebabkan orang Yahudi 
mengandalkan usaha melakukan hukum Taurat untuk 
dapat diselamatkan. Sedangkan bagi orang Yunani, 
pemberitaan  salib adalah suatu kebodohan karena 
orang Yunani sangat mengandalkan hikmat manusia (1 
Kor. 1:23-24).  

Pemberitaan salib dianggap kebodohan oleh dunia, 
namun yang bodoh dari Allah lebih besar hikmatnya 
dari pada manusia dan yang lemah dari Allah lebih kuat 
dari pada manusia (1 Kor. 1:25). Tetapi apa yang bodoh 
bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan orang-orang 
yang berhikmat, dan apa yang lemah bagi dunia, dipilih 
Allah untuk memalukan apa yang kuat (1 Kor. 1:26).  

Kedua 
SALIB MENGUBAH  
KEHIDUPAN MANUSIA DARI DALAM.  
Pada suatu malam, seorang Farisi, seorang pemimpin 
agama Yahudi, yang bernama Nikodemus datang 
kepada Yesus dan menyebut Yesus sebagai Rabi dan 
guru yang diutus dan disertai Allah karena dapat 
mengadakan tanda-tanda ajaib (Yoh. 3:2). Namun, di 
luar dugaan, Yesus tidak menanggapi pernyataan 
tersebut. Yesus justru berkata langsung kepada 
kebutuhan Nikodemus: "Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia 
tidak dapat melihat Kerajaan Allah" (Yoh. 3:3). 
Nikodemus tidak dapat memahami. Ia bertanya: 
"Bagaimanakah mungkin seorang dilahirkan, kalau ia 
sudah tua? Dapatkah ia masuk kembali ke dalam rahim 
ibunya dan dilahirkan lagi?" (Yoh. 3:4). Yesus menjawab 
bahwa sesungguhnya seorang harus dilahirkan dari air 



dan Roh, jika ingin masuk ke dalam Kerajaan Allah. Apa 
yang dilahirkan dari daging, adalah daging, dan apa 
yang dilahirkan dari Roh, adalah roh (Yoh. 3:6). 

Perubahan agar manusia dapat percaya kepada 
pemberitaan salib harus dari dalam. Itu sebabnya 
dikatakan bahwa "Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengaku percaya "Yesus adalah Tuhan", selain oleh Roh 
Kudus (1 Kor. 12:3). Jika kita bisa percaya bahwa Yesus 
adalah Tuhan, itu adalah pekerjaan Roh Kudus. Kita 
perlu berdoa untuk anggota keluarga atau teman yang 
sepertinya sulit percaya bahwa Yesus adalah Tuhan, 
yang diutus Allah untuk menyelamatkan manusia. Kita 
minta agar Roh Kudus bekerja melembutkan hati dan 
mencelikkan mata rohaninya yang teetutup.  

Ketiga 
MANUSIA MEMBUTUHKAN  
PERTOLONGAN DARI ATAS.  
Manusia yang baik dan suci tidak dapat menyelamatkan 
kita karena mereka pun manusia berdosa. Demikian 
juga, amal ibadah, usaha dan perbuatan baik kita tidak 
dapat membawa kita masuk surga (Ef. 2:8-9). Hanya 
Yesus yang berasal dari Surga turun ke dunia untuk 
menyelamatkan (Yoh. 3:13): "Tidak ada seorang pun 
yang telah naik ke sorga, selain dari pada Dia yang 
telah turun dari sorga, yaitu Anak Manusia". Yesus 
merendahkan diri dan taat sampai mati di kayu salib 
(Flp. 2:8).  

Dalam Perjanjian Lama, ada peristiwa yang terjadi di 
perbatasan Edom, di mana bangsa Israel melawan 
Allah. Mereka mencobai Tuhan dan bersungut-sungut 
karena tidak ada air dan juga tidak ada makanan, selain 
mana yang hambar dan mereka muak (Bil. 21:5; 1 Kor. 
10:9-10).  TUHAN menyuruh ular-ular tedung memagut 
mereka sehingga banyak yang mati (Bil. 21:6). 
Datanglah bangsa itu mendapatkan Musa dan 
mengakui dosa mereka telah berkata-kata melawan 
TUHAN. Mereka minta Musa berdoa kepada TUHAN 
agar ular-ular itu dijauhkan mereka. Lalu Musa berdoa 
untuk bangsa itu dan Tuhan berfirman agar Musa 
membuat ular tedung dari tembaga dan menaruh pada 
sebuah tiang. Setiap orang yang terpagut, jika ia 
melihatnya, akan tetap hidup (Bil. 21:8-9).  

Yesus mengangkat lagi peristiwa ular tembaga tersebut 
pada saat bertemu dengan Nikodemus. Nikodemus 
pasti tahu cerita tersebut. Yesus berkata bahwa seperti 
Musa meninggikan ular di padang gurun, demikian 
juga Anak Manusia harus ditinggikan (Yoh. 3:14). 
Tujuannya adalah supaya setiap orang yang percaya 
kepada-Nya beroleh hidup yang kekal (Yoh.  3:15).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, tidak ada cara 
lain yang dipakai Tuhan untuk menyelamatkan, selain 
melalui salib Kristus. Kita tidak boleh  mengkultuskan 
salib nya. Pada zaman raja Hizkia, ia menebang tiang-
tiang berhala dan menghancurkan ular tembaga yang 
dibuat Musa, sebab sampai pada masa itu orang Israel 
memang masih membakar korban bagi ular itu yang 
namanya disebut Nehustan (2 Raja2 18:4). Pemberitaan 
Yesus yang disalibkan itulah yang menyelamatkan. "Jika 
nama Yesus ditinggikan, Ia  akan menarik semua orang 
datang kepada-Nya" (Yoh. 12:32), Amin. Halleluyah.  

Because of His Cross,  
Agnes Maria 



Saat ini saudara kita yang beragama muslim sedang 
menjalankan ibadah puasa. Begitupula gereja kita Happy 
Family Center Kota, juga sedang menjalankan ibadah 
puasa raya selama 30 hari. 

Menurut Harison J. Ompusunggu (2021) dalam buku 100 
Renungan Doa : "Menjadikan Doa Lebih dari Sekadar 
Rutinitas", Puasa adalah perbuatan tidak makan dan/atau 
tidak minum dalam jangka waktu tertentu untuk tujuan 
rohani. 

Biasanya kita menyertakan puasa dengan doa, dan 
mengemasnya dalam suatu ibadah, yang dinamakan 
ibadah Doa Puasa. 

Dengan memanjatkan suatu doa dan disertai dengan 
puasa, menandakan bahwa umat tersebut sedang 
menyatakan bahwa dirinya sedang  sungguh-sungguh 
memohon dan memperkuat seruannya itu dihadapan 
Allah. 

Dalam kekristenan, ketika berpuasa, apa yang harus kita 
lakukan? 

1. Merendahkan diri dihadapan Allah. 

Puasa adalah kegiatan rohani untuk merendahkan diri 
dihadapan Allah dan mengakui kebesaran Tuhan. 
Menyadari bahwa manusia adalah makhluk yang 
lemah."Ezra 8:21 (BIMK)" ²¹Lalu di pinggir Sungai Ahawa 
itu aku mengumumkan bahwa semua harus berpuasa 
dan merendahkan diri di hadapan Allah. Kami berdoa 
supaya Allah memimpin kami dalam perjalanan itu, serta 
melindungi kami, anak-anak kami dan segala milik kami.  

2. Tidak sibuk dengan urusan diri sendiri. 

Ketika berpuasa, janganlah sampai hal yang terjadi pada 
umat Israel pada waktu mereka sedang berpuasa, terjadi 
juga dalam hidup kita. Yaitu, umat Israel yang berpuasa 
melakukan protes kepada Tuhan karena doa mereka 
tidak didengar (Yesaya 58:3a). Dan Tuhan menjelaskan 

bahwa hal itu terjadi dikarenakan umat Israel yang sibuk 
dengan urusan mereka sendiri (Yesaya 58:2 & 3b). 

3. Jaga perkataan dan sikap, jangan berbuat jahat. 

Selain sibuk dengan urusannya sendiri ketika berpuasa, 
umat Israel juga melakukan hal yang jahat di mata Allah. 
Mereka berpuasa, tetapi sambil berselisih dan 
berbantah-bantahan dan bertindak dengan kekerasan. 
Oleh sebab itulah doa umat Israel tidak didengar oleh 
Allah (Yesaya 58:4). 

4. Tetap mengasihi sesama. 

Berpuasa bukanlah alasan bagi kita untuk meninggalkan 
kasih kita terhadap sesama. Namun dengan berpuasa, 
justru kita harus tetap menunjukkan kasih kita kepada 
sesama dan tetap menjadi berkat bagi mereka (Yesaya 
58:6-7). Sehingga karena kasih yang kita lakukan 
terhadap sesama kita, nama Tuhan yang dimuliakan 
(Yesaya 58:8). 

Memang dalam kekristenan tidak ada waktu khusus 
untuk berpuasa. Alkitab juga tidak memerintahkan kita 
untuk berpuasa. Karena puasa bukanlah sesuatu yang 
dituntut atau diminta Allah dari kita. Namun perlu diingat 
bahwa Alkitab juga memperkenalkan puasa itu sebagai 
sesuatu yang baik, berguna dan perlu untuk dilakukan. 
Sebagai contoh, dalam kitab Kisah Para Rasul, orang-
orang percaya berdoa, beribadah dan berpuasa sebelum 
mengambil keputusan-keputusan penting (Kisah Para 
Rasul 13:2-3 ; 14:23). 

Oleh karena itu, mari kita juga ambil waktu untuk 
berpuasa. Merendahkan diri dihadapan Allah, 
membangun persekutuan yang lebih dalam lagi dengan 
Allah. Amin. 

Budayakan Membaca, Merenungkan dan Melakukan 
Firman Tuhan setiap hari (Yosua 1:8). 

(Dhani Yosua Tjipta Mulia) 

U P D A T E

YUK BERPUASA



Temptation is a universal experience, and even Jesus faced 
it during His time on earth. In Matthew 4:1-11, we see how 
Jesus resisted the temptations of Satan in the wilderness. 
This passage provides valuable insights and lessons for us 
when we are faced with temptation in our own lives. What 
can we learn from thipassage? What should we do when we 
face temptation? 

First, Stand Firm Believing You Are God’s Child  
(verses 3, 5-6) 

“And the tempter came and said unto him, If thou art the 
Son of God, command that these stones become bread. 
Then the devil taketh him into the holy city; and he set him 
on the pinnacle of the temple, and saith unto him, If thou art 
the Son of God, cast thyself down: for it is written, He shall 
give his angels charge concerning thee: and, On their hands 
they shall bear thee up, Lest haply thou dash thy foot against 
a stone.” Matthew 4:3, 5-6 

One of the primary tactics Satan uses to tempt God's 
children is to attack their identity and position as sons and 
daughters of God. In Jesus' temptation, Satan repeatedly 
questioned Jesus' identity, saying, "If You are the Son of 
God..." This tactic is still used today. When we are tempted, 
Satan tries to make us doubt our position in Christ, leading 
us to question God's care and provision for us. 

When faced with doubts about your identity in Christ, 
remember who you are—a beloved child of God. Hold on to 
your faith, knowing that God is with you and will help you 
overcome any temptation. Keep reminding yourself of 
God's promises and His love for you. 

Secondly, Do Not Engage in a Dialogue with Satan  
(verses 4, 8, 10) 

“But he answered and said, It is written, Man shall not live by 
bread alone, but by every word that proceedeth out of the 
mouth of God. Again, the devil taketh him unto an 

exceeding high mountain, and showeth him all the 
kingdoms of the world, and the glory of them; Then saith 
Jesus unto him, Get thee hence, Satan: for it is written, Thou 
shalt worship the Lord thy God, and him only shalt thou 
serve.” Matthew 4:4, 8, 10  

Jesus' response to temptation teaches us not to engage in a 
dialogue with Satan. Jesus countered each temptation with 
the Word of God, saying, "It is written..." He did not entertain 
Satan's temptations or engage in a debate. Similarly, we 
should not entertain the lies and temptations of the enemy 
but firmly stand on God's Word. 

When faced with temptation, respond with the truth of 
God's Word. Do not engage in arguments or debates with 
the enemy. Instead, declare the truth of Scripture and rely 
on the power of God's Word to resist temptation. 

Lastly, Never Exchange Worship for Wealth  
(verses 8, 9) 

“Again, the devil taketh him unto an exceeding high 
mountain, and showeth him all the kingdoms of the world, 
and the glory of them; and he said unto him, All these things 
will I give thee, if thou wilt fall down and worship me.” 
Matthew 4:8-9  

One of the temptations Satan presented to Jesus was the 
offer of all the kingdoms of the world in exchange for 
worship. This temptation reveals Satan's desire for human 
worship and his willingness to use wealth and power to 
deceive us. Jesus' response teaches us the importance of 
worshiping God alone and not exchanging our worship for 
worldly gain. 

Do not compromise your worship of God for the pursuit of 
wealth or success. Keep your focus on God and His 
kingdom, knowing that true fulfillment and satisfaction are 
found in Him alone. Resist the temptation to prioritize 
material wealth over spiritual well-being, and worship God 
with all your heart, soul, and mind. 

In conclusion, when faced with temptation, remember these 
lessons from Jesus' encounter with Satan. Stand firm in your 
identity as a child of God, resist engaging in dialogue with 
the enemy, and never exchange true worship for worldly 
gain. By following these principles and relying on the power 
of God's Word, you can overcome temptation and live a life 
that honors and glorifies God. 

God Bless you, 
The Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

When You Are Tempted
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